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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya dapat dismpulkan bahwa:

Relasi gender pasangan suami istri pada masyarakat Desa Binajaya dimana
Para istri bekerja sebagai buruh tani untuk membantu suami memenuhi kebutuhan
rumah tangga, hal ini dilkukan karena upah atau gaji yang diterimah oleh suami
mereka tidak mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada dasarnya yang membuat
para istri bekerja diluar rumah sebagai buruh tani yaitu membantu suami mencari
nafkah untuk menambah penghasilan suami yang tebilang kecil dan tidak seimbang
dengan kebutuhan rumah tangga. Hal ini dikarenakan penghasilan atau upah yang
diterimah suami dari hasil pekerjaannya tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Peran Istri dalam menafkahi kebutuhan rumah tangga sudah dapat
terlihat dari istri yang bekerja diluar rumah mencari nafkah sebagai buruh tani.

Peran istri sebagai ibu rumah tangga yang bekerja diluar rumah membawa
dampak yang positif bagi kondisi ekonomi keluarga. Dari penghasilan yang diperoleh
dapat menambah penghasilan suami yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
rumah tangga dan kebutuhan lainnya. Sementara suami yang tidak bekerja mengganti
peran istri dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga/domestik seperti memasak dan

mencuci pakaian dan mengurus anak-anak. Sehingga dalam kehidupan masyarakat
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Desa Binajaya terjadi relasi gender pada pasangan suami istri dalam peran menafkahi
kebutuhan rumah tangga.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada ibu-ibu yang bekerja tersebut:
1. Diharapkan pada pasangan suami istri (pasutri) agar dapat menjalankan tugas
dan perannya dengan baik. Tugas dan tanggung jawab suami adalah sebagai
pemenuh kebutuhan rumah tangga, karena tugas istri lebih kedalam mengelola
kerumah tangga dan pencari nafkah tambahan saja.
2. Diharapkan pada pasangan suami istri (pasutri) dalam pembagian kerja agar

dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik.



80

DAFTAR PUSTAKA

Buku

Depkes RI1. 1998. Standar Pelayanan dan Asuhan Keperawatan. Jakarta : Departemen
Kesehatan Republik Indonesia.

Ida Bagoes Mantra. 2008. Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. HImn.29.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan(KPP). 2004. Bunga Rampai: Panduan dan
Bahan Pembelajaran Pelatihan  Pengarusutamaan Gender dalam
Pembangunan Nasional. Kerjasama Kementerian Pemberdayaan Perempuan
RI, BKKBN, dan UNFPA.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan (KPP). 2001. Pemantapan Kesepakatan
Mekanisme Operasional Pengarusutamaan Gender Kesejahteraan dan
Perlindungan Anak dalam pembangunan Nasional dan Daerah: Bagian | dan
I1. Rakernas Pemberdayaan PP dan KPA.

Moleong, L.J. (2006). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, hal 3

Sugiono. 2013. Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta), Hal 246.

Jurnal

Aziz, Abdul. 2017. Relasi Gender Dalam Membentuk Keluarga Harmoni. Jurnal:
Media Komunikasi Islam Tentang Gender dan Anak, 12 (2), 2017

Fakih, M. 1996. Gender Sebagai Alat Analisis Sosial. Dalam Analisis Gender Dalam
Memahami Persoalan Perempuan. Jurnal Analisis Sosial. Edisi 4 November
1996.

Lestari, Sri, P, K, Dyah. 2015. Pembagian Peran Dalam Pada Pasangan Suami Istri
Jawa..Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No. 1, Februari 2015: 72-85

Putri, Raihan. 2016. Manifestasi Kesetaraan Gender Di Perguruan Tinggi. Jurnal
Edukasi Vol 2, Nomor 2, July 2016. HIm 7.

Sumiyatiningsih, D. 2014. ”Pergeseran Peran Laki-Laki dan Perempuan dalam
Kajian Feminis”, dalam WASKITA Jurnal Studi Agama dan Masyarakat,125-
138, [Online].



81

Tasik, C.M, Femmy. 2017. Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Dalam Meningkatkan
Kesejateraan Keluarga. e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 2. Tahun

2017. HIm 4.

Widyastini. 2008. Gerakan Feminisme Islam. Jurnal Filsafat VVol.18, Nomor 1, April
2008

Yiyang. Politisa Relasi Suami-Istri. Jurnal Studi Gender & Anak. VVol.3 No. 2 Jul-Des
2008

Zahara, A, Rifki. 2017 . Potert Relasi Suami-Istri: Maryarakat Petani Dalam
Mewujudkan Fungsi Keluarga. Volume 28 Nomor 1 Januari-Juni 2017. Him
124.

Skripsi

Alim, k, Ririn. 2017. ‘‘kehidupan perekonomian rumah tangga yang mengalami
kekerasan dalam rumah tangga’’. Skripsi dalam Gelar Sarjana, Fakultas limu
Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, Hal 28.

Arkayanti. 2012. Kesetaraan dan Keadilan Gender Dalam Usaha Tani Bawang
Merah, Desa Sidokaton, Kecamatan Dukuturi, Kabupaten Tegas, Provinsi
Jawa Tengah. Skripsi. Bogor: Intitut Pertanian Bogor.

Djaini, Abd, Fadli . 2015.“Kehidupan Sosial Ekonomi Pekerja Tambang Emas
Motomboto Asal Desa Tolomato”. Skripsi dalam Gelar Sarjana, Fakultas I[lmu
Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, Hal 13.

Meliala, Annekhe Dahnita Sembiring. 2006. Pembagian Kerja Gender dalam
Rumahtangga Petani Pedagang Tanaman Hias (Kasus Sentra Bunga Dukuh
Nglurah, Kelurahan Tawangmangu, Kecamatan Tawangmangu, Solo , Jawa
Tengah). Skripsi. Bogor: Institut Pertanian Bogor.



